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Abstract: This article discusses the importance of building an Islamic organizational 

culture through the integration of Qur'anic and hadith values in organizational behavior 

management. By adopting the principles contained in the Qur'an, organizations can 

create a more ethical, fair, and productive work environment. This study uses a 

qualitative approach with a literature review method to analyze the concepts of Islamic 

organizational culture and its application in the context of modern management. The 

results show that the application of Qur'anic and hadith values in organizational culture 

can improve performance, job satisfaction, and employee loyalty. This article also 

identifies challenges and strategies in integrating Islamic values into organizational 

management practices. 
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Abstrak: Artikel ini membahas pentingnya membangun budaya organisasi Islami 

melalui integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan hadist dalam pengelolaan perilaku organisasi. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an, organisasi dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih etis, adil, dan produktif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka untuk menganalisis 

konsep-konsep budaya organisasi Islami dan penerapannya dalam konteks manajemen 

modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan hadist 

dalam budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, dan loyalitas 

karyawan. Artikel ini juga mengidentifikasi tantangan dan strategi dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam praktik manajemen organisasi. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi Islami, Al-Qur’an, Hadist, Perilaku Organisasi  

 

  

PENDAHULUAN 

 

Dalam era globalisasi dan 

persaingan bisnis yang semakin dinamis, 

organisasi tidak hanya dituntut untuk 

mencapai target finansial, tetapi juga 

untuk mengelola sumber daya manusia 

secara efektif. Budaya organisasi yang 

kuat dan positif menjadi salah satu faktor 

kunci dalam mencapai tujuan organisasi 

(Juliawati et al., 2024). Budaya organisasi 

Islami yang berlandaskan pada nilai-nilai 

Al-Qur'an, menawarkan pendekatan 

holistik dan berkelanjutan dalam 

mengelola perilaku organisasi. Nilai-nilai 

seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung 

jawab yang terdapat dalam Al-Qur'an 

dapat menjadi landasan yang kuat untuk 

membangun budaya organisasi (Wahyuni 

& Azizah, 2022).  

Penerapan nilai-nilai Islami dalam 

budaya organisasi dapat memberikan 

banyak manfaat, termasuk peningkatan 

kinerja karyawan, pengurangan konflik 

internal, dan peningkatan kepuasan kerja. 

Nilai-nilai ini juga membantu 

menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan adil, individu akan merasa 

termotivasi untuk memberikan kontribusi 

terbaiknya. Integrasi Al-Qur'an dalam 

pengelolaan perilaku organisasi tidak 

hanya membantu menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis dan produktif, tetapi 

dapat memperkuat identitas dan citra 

mailto:2alimutafi@unsiq.ac.id
mailto:3trihudiyatmanto@unsiq.ac.id
mailto:4bahtiarefd@unsiq.ac.id


Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

Feb 2025, VIII (1): 251 – 259                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

252 

 

organisasi yang berkomitmen pada 

prinsip-prinsip etika dan moral yang 

tinggi.  

Organisasi sangat penting bagi 

individu untuk dapat mencapai tujuan 

hidup. Dengan memahami konsep ini, 

manajer dapat lebih efektif dalam 

mengelola perilaku individu dan 

kelompok di dalam organisasi. 

Mengetahui perilaku individu dalam 

organisasi, akan membantu manajer 

menempatkan karyawan pada posisi yang 

sesuai dengan karakter dan keahlian 

masing-masing (Burhanudin, 2016). 

Kerangka dasar perilaku organisasi terdiri 

dari individu yang berperilaku dan 

organisasi sebagai tempat individu untuk 

berperilaku (Maulidiyah et al., 2022). 

Organisasi formal berfungsi sebagai 

wadah bagi individu untuk berperilaku 

dan berinteraksi, baik di dalam 

lingkungan organisasi maupun dengan 

masyarakat melalui pelaksanaan peran 

dan tugas yang telah ditentukan (Narpati 

et al., 2022). 

Dalam manajemen sumber daya 

manusia, membangun budaya organisasi 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

menjadi suatu hal yang penting (Akbar & 

Sularno, 2024). Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh (Novia & Mulyanto, 2024) 

pada perusahaan multinasional 

menunjukkan bahwa adanya korelasi 

positif antara budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan. Kepemimpinan dan 

kerjasama tim diidentifikasi sebagai 

faktor yang paling signifikan. 

 Budaya organisasi adalah suatu 

nilai dan keyakinan yang diterapkan 

dalam suatu organisasi sebagai hasil dari 

proses interaksi sosial. Sistem ini 

memengaruhi seluruh anggota organisasi 

dan memiliki dampak positif terhadap 

kienrja karyawan yang didukung oleh 

ajaran-ajaran islam dalam beretika 

(Fadhlurrohman & Mas’ud, 2022). 

Budaya organisasi didefinisikan sebagai 

ideologi, falsafah, nilai-nilai, dan norma-

norma yang dimiliki secara kolektif dalam 

suatu kelompok. Budaya organisasi 

merupakan tradisi yang terdapat dalam 

struktur organisasi dan merupakan standar 

perilaku yang diikuti oleh seluruh 

pengelola organisasi (Wahyuni & Azizah, 

2022). Organisasi dengan budaya yang 

kuat akan memiliki pengaruh besar 

terhadap cara anggota organisasi 

berperilaku (Putri & Yusuf, 2022). 

Dalam organisasi dapat terjadi 

beberapa hal yang menyebabkan konflik 

internal dan eksternal yang berdampak 

pada budaya dan perilaku organisasi. 

Permasalahan tersebut seperti adanya 

ketidakadilan dalam pembagian tugas, 

distribusi beban kerja yang tidak merata 

atau tidak sesuai dengan kehalian masing-

masing anggota, kurangnya penerapan 

etika kerja, budaya kerja yang cenderung 

individualistis sehingga melemahkan 

kerja sama tim, dan kurangnya 

transparansi dalam proses pengambilan 

keputusan yang dapat menimbulkan 

ketidakpercayaan di antara anggota 

organisasi. Hal tersebut menunjukkan 

betapa pentingnya membangun budaya 

organisasi yang kuat dan terarah untuk 

mendorong perilaku yang selaras dengan 

nilai-nilai utama organisasi. Salah satu 

pendekatan yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai Al-

Qur'an dan Hadist yang menekankan 

prinsip keadilan, kerja sama, etika, 

musyawarah serta tawazun. Mentri 

Agama Republik Indonesia ke-25, 

Nasaruddin Umar mendefinisikan 

tawazun sebegai kemampuan individu 

untuk mencapai keseimbangan dalam 

hidup demi tercapainya keadaan yang 

lebih baik dan stabil. Dalam organisasi, 

tawazun sebagai upaya menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan individu 

dan kepentingan organisasi. Untuk 

menjaga keseimbangan tersebut secara 

efektif, organisasi dapat menerapkan 

respon capability, yaitu menanggapi 

dengan cepat dan tepat terhadap berbagai 

tantangan serta kesenjangan yang ada 

dalam organisasi. Tawazun respon 

capability dapat digunakan untuk 

menyelesaikan kesenjangan kapabilitas 

organisasi, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan organisasi untuk merespons 

dengan efektif terhadap ketidakpastian 

lingkungan (Trihudiyatmanto et al., 2024) 
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Beberapa penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa penerapan 

nilai-nilai Islami dalam manajemen 

organisasi dapat memberikan dampak 

positif. Penelitian oleh (Syuhadi & 

Mahmud, 2023) menunjukkan bahwa Al-

Qur’an tidak hanya membahas aspek-

aspek hukum dan spiritual, namun juga 

memberikan panduan praktis untuk 

pengelolaan organisasi yang efektif. 

Selain itu, penelitian oleh (Ain, 2022) 

mengungkapkan bahwa Al-Qur’an 

menjelaskan panduan tentang pentingnya 

pembagian tugas, pembentukan struktur, 

pemilihan sumber daya yang tepat, serta 

menekankan pentingnya keadilan, 

tanggung jawab, dan kerja sama dalam 

pengelolaan organisasi. 

Namun, meskipun banyak 

penelitian yang mendukung pentingnya 

integrasi nilai-nilai Islami dalam budaya 

organisasi, terdapat sejumlah tantangan 

yang perlu diatasi. Tantangan tersebut 

meliputi kurangnya pemahaman 

mengenai nilai-nilai Islami di kalangan 

manajer dan karyawan, serta resistensi 

terhadap perubahan budaya organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Al-

Qur'an diintegrasikan ke dalam budaya 

organisasi. Melalui prinsip-prinsip yang 

terdapat dalam Al-Qur'an, organisasi 

diharapkan dapat mengatasi berbagai 

tantangan dalam pengelolaan perilaku 

karyawan dan mencapai tujuan organisasi 

secara lebih efektif. 

 

 

METODE 

 

Metode penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan studi 

kepustakaan. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian untuk meneliti 

objek alamiah yang instrumen utamanya 

adalah peneliti dan hasil penelitiannya 

terfokus pada makna daripada generalisasi 

(Sugiyono, 2020). Penelitian kualitatif 

terdiri dari berbagai prosedur analitis dan 

interpretatif yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan dan teori. 

Penelitian kualitatif juga mencakup 

penelitian yang hasilnya tidak diperoleh 

melalui metode statistik atau dikenal juga 

dengan metode analisis non-matematis 

(Soewadji, 2012). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kata "organisasi" berasal dari 

bahasa Latin, yakni "organum," yang 

memiliki arti alat. Organisasi secara 

umum didefinisikan sebagai sekelompok 

orang yang bekerja secara sistematis 

untuk mencapai visi dan misi organisasi 

(Sulistiyorini, 2006). Organisasi merujuk 

pada suatu perkumpulan manusia yang 

bekerja sama untuk mencapai tujuan 

Bersama (Mooney, 1996). Perilaku 

organisasi memanfaatkan pengetahuan 

individu, kelompok, dan struktural untuk 

meningkatkan efektivitas kerja dalam 

organisasi (Hasibuan, 1999).  

Perilaku organisasi merupakan 

studi yang membahas berbagai aspek 

perilaku manusia dalam organisasi 

(Thoha, 2007). Pengelolaan perilaku 

organisasi bertujuan untuk memahami, 

memprediksi, dan mengendalikan 

perilaku individu maupun kelompok 

dalam organisasi (Darim, 2020). Sistem 

manajemen perilaku organisasi mencakup 

berbagai aspek seperti kepemimpinan, 

komunikasi, motivasi, dan pengambilan 

keputusan. Salah satu organisasi 

kemanusiaan yaitu Palang Merah 

Indonesia (PMI) tidak hanya fokus pada 

aspek sosial, tetapi juga mencakup aspek 

bisnis untuk mengelola donasi dan 

logistik, serta aspek publik dalam 

membangun kesadaran masyarakat untuk 

saling membantu terhadap sesama. Dalam 

operasionalnya, Palang Merah Indonesia 

mengintegrasikan kerjasama, komunikasi, 

dan koordinasi antar pihak untuk 

mencapai tujuan kemanusiaan. Dari sudut 

pandang bisnis, dukungan masyarakat 

menjadi aset penting. Sedangkan dalam 

aspek sosial, masyarakat berfungsi 

sebagai penerima manfaat sekaligus 

pendukung utama dari kegiatan organisasi 

tersebut. 
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Sistem yang efektif pada organisasi 

memungkinkan seluruh anggotanya 

bekerja sesuai dengan regulasi yang telah 

ditentukan dan akan berdampak positif 

terhadap keberhasilan organisasi tersebut. 

Kemampuan organisasi untuk 

menanggapi dengan cepat berbagai 

tantangan yang ada, sekaligus menjaga 

keseimbangan (tawazun) dalam 

menjalankan kegiatan inovatif dapat 

dicapai melalui penerapan nilai-nilai 

Islam yang tertera dalam Al-Qur’an 

(Trihudiyatmanto et al., 2024). Dalam hal 

ini, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam 

pengelolaan perilaku organisasi dapat 

memberikan landasan etis dan moral yang 

kuat. Hal ini tidak hanya memperbaiki 

kinerja organisasi, tetapi juga mendukung 

kesejahteraan anggotanya, serta 

menciptakan lingkungan yang harmonis 

dan produktif. 

 

Ayat Keadilan dalam Pengambilan 

Keputusan 

ذاَۤءَ  َٓ ِ شُ ٍَ لِِلّه ْٛ ايِ َّٕ ا قَ ْٕ َُ ْٕ ا كُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ب انَّزِ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ

 ٌُ َُّكُىْ شََُبٰ لََ َٚجْشِيَ َٔ  
وٍ عَهٰٰٓٗ الَََّ  ثِبنْقِسْظِِۖ ْٕ قَ

 َ ٌَّ اللّٰه َ ۗاِ ارَّقُٕا اللّٰه َٔ  ِٖۖ ٰٕ َٕ اقَْشَةُ نِهزَّقْ ُْ اۗ  ْٕ ا ۗاِعْذِنُ ْٕ رعَْذِنُ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ب رعَْ ًَ ْٛش ٌۢ ثِ   خَجِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang 

beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-

saksi (yang bertindak) dengan adil. 

Janganlah kebencianmu terhadap suatu 

kaum mendorong kamu untuk berlaku 

tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) 

itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al-Maidah/5:8).  

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa 

ayat ini memberi tugas untuk umat 

Muslim menahan diri dari perbuatan yang 

tidak baik, berlaku adil dan tidak 

berprasangka buruk (Quthb, 2003). Ayat 

ini menekankan pentingnya keadilan 

dalam segala aspek kehidupan, termasuk 

dalam pengelolaan perilaku organisasi. 

Allah Swt memberikan perintah kepada 

orang-orang beriman agar selalu 

menegakkan kebenaran serta berlaku adil, 

bahkan terhadap orang yang mereka tidak 

sukai. Ayat ini diperkuat oleh hadits ke-

1827 dari Imam Muslim (2008):  

عٍ عجذ الله ثٍ عًشٔ سضٙ الله عًُٓب 

ُْذَ اللهِ عَهَٗ »قبل: قبل سسٕل الله صلى الله عليه وسلم: ٍَ عِ قْسِطِٛ ًُ ٌَّ انْ إِ

كِهْزبَ  َٔ  ، جَمَّ َٔ ٍِ عَزَّ  ًَ حْ ٍِ انشَّ ٛ ًِ َٚ ٍْ ٍْ َُٕسٍ، عَ يََُبثِشَ يِ

 ِٓ ًِ ٌَ فِٙ حُكْ ٍَ ٚعَْذِنُٕ ، انَّزِٚ  ٍ ٛ ًِ َٚ ِّ ْٚ َٔ َٚذَ ىْ  ِٓ هِٛ ْْ أَ َٔ يَب ىْ 

نُٕا َٔ ». 

Artinya: “Abdullah bin 'Amr -

raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

"Sesungguhnya orang-orang yang 

adil itu berada di sisi Allah di atas 

mimbar-mimbar dari cahaya di samping 

kanan Ar-Raḥmān جل جلاله, sementara kedua 

tangan-Nya ialah kanan. Mereka itulah 

yang berlaku adil di dalam kekuasaan, 

keluarga, dan semua urusan yang mereka 

pegang." (HR. Muslim) 

Hadits tersebut menekankan 

pentingnya keadilan dalam setiap aspek 

kehidupan, termasuk dalam pengambilan 

keputusan di organisasi. Dalam sistem 

manajemen perilaku organisasi, keadilan 

dapat diterapkan melalui kebijakan yang 

transparan dan tidak diskriminatif. Dalam 

proses penilaian kinerja dan promosi, 

manajer harus memastikan bahwa setiap 

keputusan didasarkan pada kriteria yang 

objektif dan adil, tanpa dipengaruhi oleh 

prasangka pribadi. Hal ini akan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis dan meningkatkan kepercayaan 

individu dalam organisasi tersebut.  

 

Ayat Persaudaraan dan 

Kerjasama Tim 

ب ًَ ح  فَبصَْ  اََِّ َٕ ٌَ اِخْ ْٕ ؤْيُُِ ًُ َٔ انْ ْٚكُىْ  َٕ ٍَ اخََ ْٛ ا ثَ ْٕ َ  ارَّقُٕاهِحُ اللّٰه

 ٌَ ْٕ ًُ   ࣖ نعََهَّكُىْ رشُْحَ
 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang 

mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang 

bertikai) dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu dirahmati.” (QS. Al-

Hujurat/49:10). 

Dalam penafsiran ayat ini, Allah 

menegaskan bahwa sesama orang beriman 

adalah saudara. Dalam shahih Imam 

Bukhari  (2002:2442) diriwayatkan : 

سْهِىُ  ًُ ٍْ  انَْ يَ َٔ  ُّ ًُ لََ ٚسَْهِ َٔ  ُّ ًُ سْهِىِ لََ ٚظَْهِ ًُ أخَُٕ انْ

ٌَ اللهُ  ِّ كَب ْٛ ْٙ حَبجَخِ أخَِ ٌَ فِ َ  كَب ٍْ فَشَّ يَ َٔ  ِّ ْٙ حَبجَزِ  فِ
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ٍْ كُشُ  ُُّْ كُشْثَخً يِ َ  اللهُ عَ ٍْ يُسْهِىٍ كُشْثَخً فَشَّ وِ عَ ْٕ َٚ ثَبدِ 

ب سَزَ  ًً ٍْ سَزشََ يُسْهِ يَ َٔ وَ انْقَِٛبيَخِ. )سٔاِ  شَُِ انْقَِٛبيَخِ  ْٕ اللهُ َٚ

 انجخبس٘ عٍ عجذ الله ثٍ عًش(
Artinya: “Muslim itu adalah 

saudara muslim yang lain, Orang yang 

membantu kebutuhan saudaranya, maka 

Allah membantu kebutuhannya. Orang 

yang melonggarkan satu kesulitan dari 

seorang muslim, maka Allah 

melonggarkan satu kesulitan di antara 

kesulitan-kesuliannya pada hari Kiamat. 

Orang yang menutupi aib saudaranya, 

maka Allah akan menutupi 

kekurangannya pada hari Kiamat.” (HR. 

Bukhari). 

Persaudaraan itu berorientasi untuk 

perdamaian, Allah Swt mewajibkan 

hambanya untuk menjaga persaudaraan 

seagama seperti perdamaian di antara 

saudara yang memiliki ikatan darah. Ayat 

ini menekankan pentingnya persaudaraan 

dan perdamaian di antara orang-orang 

beriman. Allah memerintahkan untuk 

mendamaikan saudara-saudara yang 

berselisih dan harus memiliki sikap saling 

menghargai antar sesama. 

Dalam organisasi, prinsip 

persaudaraan dapat diterapkan dengan 

mendorong kerjasama tim dan 

menyelesaikan konflik secara damai. 

Sistem manajemen perilaku organisasi 

harus mencakup mekanisme mediasi dan 

resolusi konflik yang efektif, serta 

program pelatihan yang mempromosikan 

kerjasama dan komunikasi yang baik di 

antara karyawan. Manajer harus berperan 

sebagai mediator yang membantu 

menyelesaikan perselisihan dan 

menciptakan suasana kerja yang  

harmonis. Sehingga, organisasi dapat 

menggapai dengan mudah tujuan 

bersama. 

 

Ayat Persatuan dan Kesatuan 

dalam Organisasi 

ا ْٕ ًُ اعْزصَِ لََ  َٔ َّٔ ْٛعًب  ًِ ِ جَ ثِحَجْمِ اللّٰه

ُْزىُْ اعَْذاَۤءً  ْٛكُىْ اِرْ كُ ِ عَهَ ذَ اللّٰه ًَ ا َعِْ ْٔ اركُْشُ َٔ ا ِۖ ْٕ قُ رفََشَّ

ُْزىُْ عَهٰٗ  كُ َٔ اًَبۚ  َٕ ٰٓ اِخْ  ّ زِ ًَ ثكُِىْ فَبصَْجَحْزىُْ ثُِِعْ ْٕ ٍَ قهُُ ْٛ فَبنََّفَ ثَ

َْقَزَ  َ ٍَ انَُّبسِ فَب ُ نكَُىْ  كُىْ شَفَب حُفْشَحٍ يِّ ٍُ اللّٰه ب ۗ كَزٰنِكَ ٚجَُِّٛ َٓ ُْ يِّ

 ٌَ ْٔ ُ زذَ ْٓ ّ  نعََهَّكُىْ رَ زِ ٰٚ   اٰ
Artinya: “Berpegang teguhlah kamu 

pada tali (agama) Allah, janganlah 

bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu 

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 

hatimu sehingga dengan karunia-Nya 

kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula 

ketika itu) kamu berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 

dari sana. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 

agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali 

Imran/3:103). 

Ayat-ayat Al-Qur'an memberikan 

panduan mengenai hubungan 

persaudaraan dan pengelolaan organisasi, 

dengan menekankan pentingnya 

menghindari perselisihan yang dapat 

meruntuhkan persatuan dan kesatuan. 

Ayat ini mengingatkan umat Islam untuk 

tetap bersatu dan tidak bercerai-berai. 

Allah mengingatkan nikmat persaudaraan 

yang diberikan-Nya kepada umat Islam 

yang sebelumnya bermusuhan. Nabi 

Muhammad Saw bersabda dalam sebuah 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari (2002:5567): 

ًَّ  حَذَّثََُب ٍُ يُحَ ٍْ أثَِٙ  ذُ ثْ ٌُ عَ ُٕٚسُفَ حَذَّثََُب سُفَْٛب

٘ أثَُٕ ثشُْدحََ  ٍِ أثَِٙ ثشُْدحََ قَبلَ أخَْجَشََِٙ جَذِّ ْٚذِ ثْ ثشُْدحََ ثشَُ

سَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللَّّٰ ّٙ ٍْ انَُّجِ ِّ أثَِٙ يُٕسَٗ عَ ٍْ أثَِٛ عَ

ٍِ كَبنْ  ؤْيِ ًُ ٍُ نِهْ ؤْيِ ًُ ٌِ قَبلَ انْ َُْٛب ثعَْضُُّ ثعَْضًب ثىَُّ  َٚشُذُّ  جُ

سَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ُّٙ صَهَّٗ اللَّّٰ ٌَ انَُّجِ كَب َٔ  ِّ ٍَ أصََبثعِِ ْٛ شَجَّكَ ثَ

َُْٛب  ْٔ طَبنِتُ حَبجَخٍ أقَْجَمَ عَهَ جَبنِسًب إرِْ جَبءَ سَجُم  ٚسَْألَُ أَ

 ُ نْٛقَْضِ اللَّّٰ َٔ ِّ فقََبلَ اشْفعَُٕا فَهْزؤُْجَشُٔا  ِٓ جْ َٕ عَهَٗ  ثِ

 ٌِ ِّ يَب نِسَب شَبءَ  َجَِِّٛ  

Terjemah: “Telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Yusuf telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari 

Abu Burdah Buraidah bin Abu Burdah 

dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 

kakekku Abu Burdah dari ayahnya Abu 

Musa dari nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam beliau bersabda: "Seorang 

mukmin dengan mukmin yang lain ibarat 

bangunan yang saling menguatkan antara 

satu dengan yang lain." Kemudian beliau 

menganyam jari-jemarinya, setelah itu 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk, 

jika ada seorang laki-laki memerlukan 

atau meminta suatu kebutuhan datang 

kepada beliau, maka beliau akan 

menghadapkan wajahnya kepada kami, 

lalu beliau bersabda: 'Berikanlah 

pertolongan agar kalian saling 
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memperoleh pahala dan semoga Allah 

melaksanakan apa yang disenangi-Nya 

melalui ucapan nabi-Nya.” (HR. Bukhari) 

Hadits ini mengingatkan umat 

Islam untuk tetap bersatu dan tidak 

bercerai-berai. Prinsip persatuan ini 

sangat penting dalam manajemen 

organisasi. Dalam organisasi, prinsip 

persatuan ini sangat penting untuk 

menciptakan budaya kerja yang solid dan 

kohesif. Manajer harus mendorong 

semangat kebersamaan dan menghindari 

perpecahan di antara karyawan. Dengan 

mendemonstrasikan nilai-nilai persatuan 

dan kerjasama, organisasi dapat lebih 

efektif dalam mencapai tujuan bersama. 

 

Ayat Etos Kerja 

قمُِ  َٔ  ّٗ نُ ْٕ سَسُ َٔ هكَُىْ  ًَ ُ عَ ا فسَََٛشَٖ اللّٰه ْٕ هُ ًَ اعْ

بدحَِ  َٓ انشَّ َٔ ْٛتِ  ٌَ اِنٰٗ عٰهِىِ انْغَ ْٔ سَزشَُدُّ َٔ  ٌَۗ ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ َٔ
 ٌَۚ ْٕ هُ ًَ ُْزىُْ رعَْ ب كُ ًَ   فَُُٛجَِّئكُُىْ ثِ

Terjemah: “Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, 

rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata. 

Lalu, Dia akan memberitakan kepada 

kamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan.” (QS. At-Taubah/9:105).  

Ayat ini menjelaskan pentingnya 

bekerja dan beramal saleh. Bekerja 

dengan niat yang baik dan ikhlas adalah 

bagian dari ibadah. Dampak atau balasan 

dari apa yang akan diperoleh bergantung 

dari bagaimana proses tersebut terjadi. 

Pekerjaan yang dilakukan dengan ikhlas, 

akan memperoleh kebaikan.  

Dalam organisasi, ayat ini 

mendorong karyawan untuk bekerja 

dengan penuh tanggung jawab dan 

integritas, setiap pekerjaan akan 

dipertanggung jawabkan di hadapan Allah 

Swt. Manajer dapat memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang 

menunjukkan kinerja baik dan 

berkontribusi positif terhadap organisasi.  

Dengan demikian, karyawan akan 

termotivasi untuk terus beramal saleh dan 

meningkatkan produktivitas.  

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

ke dalam strategi manajemen organisasi 

berpotensi meningkatkan kinerja individu 

secara menyeluruh. Nilai-nilai Islam 

seperti kepemimpinan yang beretika, 

keadilan, akuntabilitas, serta kebijakan 

yang transparan dapat diterapkan dalam 

berbagai aspek manajemen untuk 

mendorong pencapaian hasil organisasi 

yang lebih baik (Lelyana & Sarjito, 

2023). 

 

Implementasi Praktis Berdasarkan 

Nilai-Nilai Al-Qur’an 

1. Keadilan dalam Pengambilan 

Keputusan 

Seorang manajer HR memastikan 

bahwa proses rekrutmen dan promosi 

dilakukan secara adil dan transparan, 

menggunakan kriteria objektif untuk 

menilai kinerja dan potensi 

karyawan. Organisasi dapat 

menerapkan kebijakan rekrutmen 

dan promosi yang berdasarkan 

prinsip keadilan seperti dalam QS. 

Al-Maidah ayat 8. Kebijakan ini 

dapat mencakup proses seleksi yang 

transparan, menetapkan kriteria 

penilaian yang jelas dan terukur 

untuk semua kandidat, serta 

melakukan audit berkala untuk 

memastikan bahwa proses rekrutmen 

dan promosi berjalan sesuai dengan 

kebijakan yang ditetapkan. 

2. Persaudaraan dan Kerjasama Tim 

Seorang pemimpin mengadakan 

kegiatan team-building untuk 

memperkuat hubungan antar anggota 

tim dan mendorong kerjasama yang 

lebih baik. Organisasi dapat 

mengembangkan program pelatihan 

dan kegiatan yang mempromosikan 

persaudaraan dan kerjasama, sesuai 

dengan QS. Al-Hujurat ayat 10. 

Implementasi ini meliputi 

mengadakan kegiatan seperti 

outbound dan workshop untuk 

memperkuat hubungan antar 

karyawan, menerapkan program  

mentoring, dan membentuk forum 

diskusi untuk membahas masalah 

dan mencari solusi bersama. 

3. Persatuan dan Kesatuan dalam 

Organisasi Seorang pemimpin tim 
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memastikan bahwa setiap anggota 

tim memahami tujuan bersama dan 

bekerja untuk mancapai tujuan 

tersebut dengan semangat 

kebersamaan. Organisasi harus 

menerapkan kebijakan yang 

mendorong inklusivitas dan 

kerjasama, sesuai dengan QS. Ali 

Imran ayat 103. Implementasi ini 

meliputi mengembangkan kebijakan 

yang memastikan semua karyawan 

merasa diterima dan dihargai, 

mendorong komunikasi yang terbuka 

dan transparan, dan mengadakan 

kegiatan sosial yang melibatkan 

seluruh karyawan untuk memperkuat 

rasa kebersamaan. 

4. Etos Kerja dan Tanggung Jawab 

Seorang pemimpin berperan penting 

dalam membentuk budaya organisasi 

yang positif terutama dalam hal etos 

kerja dan tanggung jawab. Sebagai 

bagian dari upaya tersebut, 

pemimpin harus memastikan bahwa 

setiap karyawan memahami 

pentingnya bekerja dengan niat yang 

baik dan ikhlas sesuai dalam Al-

Qur’an QS. At-Taubah ayat 105. 

Nilai-nilai ini dapat diwujudkan 

melalui mengembangkan kode etik 

dan kebijakan kepatuhan yang jelas, 

menyediakan pelatihan etika bagi 

semua karyawan, dan menerapkan 

sistem pelaporan pelanggaran etika 

yang aman dan bersifat rahasia.  

 

Dalam organisasi, pemamahan 

komitmen sangat penting karena akan 

mempengaruhi kinerja karyawan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang baik. 

Komitmen seorang pekerja sangat penting 

untuk menumbuhkan rasa percaya diri 

akan kualitas skill yang dimiliki, dan 

komitmen tersebut mempengaruhi 

perilaku individu untuk bekerja sesuai  

 

dengan tugas yang diberikan. Dengan 

mengimplementasikan nilai-nilai Al-

Qur'an dalam pengelolaan perilaku 

organisasi, akan tercipta lingkungan kerja 

yang lebih harmonis, produktif, dan etis. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

kinerja organisasi, tetapi juga 

memberikan kepuasan dan kesejahteraan 

bagi karyawan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menjelaskan 

pentingnya membangun budaya 

organisasi Islami dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an 

dalam pengelolaan perilaku organisasi. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam Al-Qur'an, seperti 

keadilan, persaudaraan, persatuan, dan 

etos kerja, organisasi dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih etis, adil, dan 

produktif.  Dalam mengelola suatu 

organisasi atau Lembaga, ayat-ayat Al-

Quran memberikan petunjuk tentang 

kepemimpinan, koordinasi, dan 

kolaborasi. Penting bagi setiap anggota 

organisasi untuk mengikuti arahan 

pemimpin, saling bekerja sama, dan 

bertindak sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.   

Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an 

dalam manajemen modern tidak hanya 

meningkatkan kinerja dan produktivitas, 

tetapi juga memperkuat kepuasan dan 

loyalitas karyawan. Tantangan dalam 

penerapan nilai-nilai ini, seperti 

kurangnya pemahaman dan resistensi 

terhadap perubahan, dapat diatasi melalui 

pendidikan, pelatihan, dan kebijakan yang 

mendukung inklusivitas dan kerjasama. 

Secara keseluruhan, integrasi nilai-nilai 

Al-Qur'an dalam pengelolaan perilaku 

organisasi menawarkan pendekatan 

holistik yang tidak hanya berfokus pada 

efisiensi dan efektivitas, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan moral 

karyawan. Dengan demikian, organisasi 

dapat mencapai tujuan jangka panjang 

dengan lebih efektif dan berkelanjutan, 

tetapi tetap memegang teguh prinsip-

prinsip etika dan moral yang tinggi. 
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